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Abstrak

Model pembelajaran yang optimal adalah model yang dapat memenuhi tujuan pendidikan
abad ke-21 dengan mengintegrasikan prinsip 4C, yaitu berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
dan kreativitas. Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti terhadap pelaksanaan
pembelajaran di di SDN 12 Palu, Kota Palu menunjukkan beberapa temuan. Siswa cenderung
pasif dalam kegiatan pembelajaran, kurang merespons pertanyaan dari guru, dan kegiatan
diskusi tidak efektif karena siswa enggan mengemukakan ide dan gagasan. Penelitian ini
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang diharapkan akan
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik III A SDN 12 Palu. Penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan keterampilan
kolaborasi peserta didik. Data tersebut menunjukkan peningkatan persentase pada keempat
indikator penilaian, dengan rincian sebagai berikut: indikator produktivitas dalam bekerja
meningkat dari 72% pada siklus 1, menjadi 86 % pada siklus 2, indikator saling bertanggung
jawab meningkat dari 70% pada siklus 1 menjadi 84 % pada siklus 2, indikator kompromi
meningkat dari 69% pada siklus 1 menjadi 83% pada siklus 2.

Kata Kunci : PBL, Keterampilan Kolaborasi, Pembelajaran

Abstract

The optimal learning model is one that can meet the goals of 21st century education by integrating the
4C principles of critical thinking, communication, collaboration, and creativity. The results of initial
observations made by researchers on the implementation of learning at SDN 12 Palu, Palu City showed
several findings. Students tend to be passive in learning activities, less responsive to questions from the
teacher, and discussion activities are not effective because students are reluctant to express ideas and
opinions. This research uses the Problem Based Learning (PBL) learning model, which is expected to
improve the collaborative skills of students 1II A SDN 12 Palu. The application of the Problem Based
Learning (PBL) learning model was effective in improving students' collaboration skills. The data show
an increase in the percentage of the four assessment indicators, with details as follows: indicators of
productivity in work increased from 72% in cycle 1 to 86% in cycle 2, indicators of mutual
responsibility increased from 70% in cycle 1 to 84% in cycle 2, indicators of compromise increased from
69% in cycle 1 to 83% in cycle 2.

Keywords : Learning, PBL, Collaborative Skills

PENDAHULUAN

Pendidikan modern telah mengalami banyak transformasi signifikan, termasuk
kemajuan teknologi, perubahan sosial dan budaya, serta kebutuhan masyarakat yang semakin
kompleks (Wardani, 2023). Pendidikan modern tidak hanya berfokus pada hafalan dan
transfer pengetahuan, melainkan lebih menekankan pembelajaran yang sejalan dengan
pengembangan keterampilan abad ke-21. Pendidikan adalah salah satu fondasi krusial dalam


mailto:mohfauzan936@gmail.com

Moh.Fauzanil, Penerapan Model Pembelajaran

mendukung pembangunan di Indonesia (Maki, 2022). Pendidikan memainkan peran krusial
dalam mengoptimalkan potensi setiap individu.

Pendidikan adalah proses yang dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi individu
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Pendidikan senantiasa terkait dengan
proses pembelajaran yang dirancang melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Dalam proses pembelajaran, terjadi interaksi antara guru dan siswa untuk
membantu siswa memperoleh pengetahuan serta mengembangkan wawasan dan pola pikir
mereka. Dengan demikian, pelaksanaan pendidikan perlu dilakukan secara optimal untuk
menghasilkan kualitas pendidikan yang tinggi (Miasari, 2022). Selanjutnya, pendidikan yang
berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas (Tambak &
Lubis, 2022). Indonesia saat ini sedang mengimplementasikan pendekatan baru dalam
kurikulum merdeka. Pembelajaran paradigma baru adalah metode yang dilakukan dengan
dasar pemikiran dalam batas-batas tertentu untuk mencapai keberhasilan dalam mengubah
perilaku manusia yang cenderung stabil (Nawafil, 2020).

Pembelajaran abad 21 dirancang untuk peserta didik agar dapat beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat
mengharuskan generasi muda untuk menguasai berbagai keterampilan yang tercermin dalam
pembelajaran abad 21 (Taim et al., 2023). Pembelajaran abad 21 memiliki prinsip utama yang
menekankan pentingnya fokus pada siswa, kolaborasi, konteks, dan integrasi dengan
masyarakat (Saleh, 2023).

Pembelajaran paradigma baru adalah suatu pendekatan yang fokus pada penguatan
kompetensi serta pengembangan karakter yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila (Fatimah,
2022). Selanjutnya, pembelajaran paradigma baru berfungsi untuk menjadikan profil pelajar
Pancasila sebagai penuntun arah serta panduan dalam pengambilan keputusan dan inovasi
sistem pendidikan di Indonesia (Haqiem, 2023). Profil pelajar Pancasila yang dimaksud
mencakup semua dimensi yang sejalan dengan perkembangan peserta didik, termasuk aspek
gotong-royong (Irawati, 2022).

Perkembangan zaman mengindikasikan perlunya perubahan paradigma dalam pola
mengajar guru. Awalnya, guru berfungsi sebagai sumber informasi yang dominan dalam
kegiatan kelas. Namun, kini paradigma tersebut beralih, menempatkan guru sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran. Hal ini mendorong terjadinya interaksi yang lebih aktif
antara guru dan siswa, serta antar siswa di dalam kelas. Pernyataan ini menuntut guru untuk
terus meningkatkan kemampuannya, khususnya dalam memberikan teladan, membangun
motivasi, dan mengembangkan kreativitas siswa selama proses pembelajaran (Darmadi, 2021
dalam Thurrodliyah, 2023).

Kolaborasi merupakan salah satu elemen kunci dalam dimensi bergotong royong
(Irawati, 2022). Beberapa peneliti berpendapat bahwa kolaborasi bukan sekadar bentuk
kerjasama, melainkan memiliki kedalaman yang lebih, yang menghasilkan hubungan saling
membantu dan melengkapi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Rahayu, 2019).
Keterampilan kolaborasi dianggap mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, di mana
peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok yang beragam atau dengan individu yang
berbeda, sebagai persiapan untuk menghadapi era globalisasi (Wela, 2020).

Keterampilan kolaborasi merupakan kemampuan penting yang diperlukan individu
untuk bekerja sama dan beradaptasi dengan baik dalam tim, serta meningkatkan efisiensi
dalam pengambilan keputusan guna mencapai kesepakatan yang diinginkan (Taim et al.,
2023).

Model pembelajaran yang optimal adalah model yang dapat memenuhi tujuan
pendidikan abad ke-21 dengan mengintegrasikan prinsip 4C, yaitu berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Model pembelajaran yang dimaksud adalah Problem
Based Learning (Ackay, 2009 dalam Maridi, 2019). Riyanto (2010) dalam Fitriyani et al. (2019)
menyatakan bahwa model PBL dirancang untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah. Model ini menuntut keterlibatan aktif peserta didik secara
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penuh, merangsang kemampuan berpikir, serta mengembangkan kemandirian belajar dan
kolaborasi dalam kelompok. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar et al.
(2023), model problem based learning diidentifikasi sebagai salah satu pendekatan
pembelajaran yang efektif dalam memfasilitasi pengembangan kolaborasi di antara peserta
didik.

Namun, saat ini keterampilan kolaborasi peserta didik diperkirakan masih berada pada
tingkat yang rendah. Salah satu faktor penyebabnya adalah pengaruh pembelajaran daring
yang terjadi selama pandemi. Pada waktu itu, terdapat berbagai kendala dalam mewujudkan
pembelajaran kolaboratif yang optimal. Hal ini menyebabkan peserta didik cenderung lebih
banyak melakukan pekerjaan secara individu dari rumah dengan memanfaatkan gawai. Hal
ini menjadi kebiasaan peserta didik yang masih berlangsung hingga saat ini, meskipun
mereka telah melakukan pembelajaran secara tatap muka (offline). Di sekolah, terutama
selama kegiatan pembelajaran, interaksi peserta didik dengan teman sekelas cenderung
minim, yang mengakibatkan rendahnya kemampuan kolaborasi mereka.

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti terhadap pelaksanaan pembelajaran di di
SDN 12 Palu, Kota Palu menunjukkan beberapa temuan. Siswa cenderung pasif dalam
kegiatan pembelajaran, kurang merespons pertanyaan dari guru, dan kegiatan diskusi tidak
efektif karena siswa enggan mengemukakan ide dan gagasan. Hal ini mengakibatkan
ketergantungan pada siswa yang lebih aktif dan pintar dalam kelompok, sehingga diskusi
tidak berjalan dengan baik. Selama proses pembelajaran, sebagian besar peserta didik hanya
diberikan tugas secara individu atau mandiri, yang mengakibatkan pengembangan
kemampuan kolaborasi mereka tidak berjalan secara optimal. Dengan demikian, penting bagi
guru untuk berupaya meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik melalui penerapan
model pembelajaran yang sesuai selama proses pembelajaran. Model pengajaran yang efektif
merupakan aspek fundamental yang krusial dalam pengembangan kemampuan siswa
(Ahmar, 2020).

Model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta
didik adalah problem-based learning (PBL) (Oktaviani, 2022). Pengenalan peserta didik
terhadap permasalahan kontekstual di sekitar dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam memecahkan masalah, mengembangkan strategi belajar mandiri, serta meningkatkan
kecakapan berpartisipasi dalam tim (Lisnawati, 2022; Masruroh, 2021). Beberapa peneliti
berpendapat bahwa kelebihan PBL terletak pada kemampuannya untuk secara efektif
mendorong peserta didik dalam mencari solusi dan memecahkan masalah secara mandiri,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Nurrohma,
2021).

Sehubungan dengan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, diperlukan
pendekatan alternatif untuk menyelesaikan isu tersebut. Hasil penelusuran mengenai kajian
literatur terkait berbagai model pembelajaran yang berfokus pada siswa menunjukkan bahwa
peneliti menawarkan alternatif model pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan e-
modul. Ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh siswa
kelas XSMKN 1 Luragung dalam mata pelajaran Projek IPAS. Penemuan ini konsisten dengan
sejumlah penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afelia et al. (2023), Akbar et al. (2023),
dan Fitriyani et al. (2019), yang menjelaskan bahwa penerapan model problem based learning
dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi serta berkorelasi dengan hasil kognitif peserta
didik.

Selanjutnya, hasil penelitian Aspridanel et al. (2019) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara keterampilan kolaborasi dan berpikir tingkat tinggi yang berkaitan dengan
penggunaan PBL. Peningkatan kolaborasi pada setiap indikator dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Peserta didik berkolaborasi satu sama lain
untuk memecahkan permasalahan yang memerlukan pola pikir yang kompleks.
Hasil penelitian Pramana et al. (2020) menunjukkan bahwa E-modul berbasis PBL dapat
mendukung siswa dalam proses belajar mandiri, yang berimplikasi pada peningkatan hasil
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belajar siswa.

Dengan mempertimbangkan uraian yang telah disampaikan, peneliti berkeinginan
untuk mengeksplorasi pertanyaan, “Apakah model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa di SDN 12 Palu?”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif dengan
tujuan meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 12 Palu, Kota Palu Tahun Pelajaran
2023/2024. Pemilihan subjek penelitian dilakukan melalui teknik purposive sampling,
berdasarkan hasil observasi awal, di mana peneliti memilih siswa yang memiliki
kecenderungan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar pada pembelajaran Bahasa
Indonesia yang rendah. Setiap siklus penelitian terdiri dari tahapan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Penelitian dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru Informatika mengenai
perancangan dan pembuatan e-modul sebagai medium pembelajaran yang akan diterapkan
dalam model pembelajaran berbasis masalah. Data penelitian mencakup keterampilan
kolaborasi siswa yang diperoleh melalui pengukuran using lembar observasi keterampilan
kolaborasi serta hasil belajar siswa yang diukur melalui pretest dan posttest.

Perencanaan \

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
\ Pengamatan /
Perencanaan \

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
\ Pengamatan /

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pengukuran keterampilan kolaborasi dalam penelitian ini dilaksanakan melalui
observasi. Observasi dilakukan saat peneliti melaksanakan proses pengajaran. Penelitian ini
menerapkan rubrik penilaian keterampilan kolaborasi berdasarkan Greenstein (2012) yang
mencakup empat indikator: produktivitas, saling menghargai, kompromi, dan tanggung
jawab kolektif. Metode konversi complete skor hasil observasi menjadi persentase menurut
Sugiyono (2015) dapat dilakukan dengan rumus berikut:

Skor yang diperoleh

—] X 0,
Skor (N) Skor maksimal 0%

Selanjutnya, skor akhir dari evaluasi keterampilan kolaborasi tersebut dapat
diinterpretasikan ke dalam kriteria yang terdapat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Kriteria Penilian/Skor

Nilai Kategori
83 - 100 Sangat Baik
72 - 82 Baik
60 - 71 Cukup
50 - 60 Kurang
50 < Sangat Kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang
diharapkan akan meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik III A SDN 12 Palu.
Dalam prosesnya, penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang dimana pada masing-
masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Hasil
observasi keterampilan kolaborasi ini diperoleh dari penilaian yang dilakukan oleh pengamat
selama kegiatan pembelajaran, khususnya ketika peserta didik berdiskusi menyelesaikan
masalah yang disajikan dalam LKPD. pelaksanaan kegiatan observasi dilakukan dengan cara
mencatat dan mengamati proses pembelajaran yang berlangsung sesuai poin-poin yang telah
tersedia dalam lembar observasi. Tujuannya untuk melihat tingkat kemampuan siswa dalam
melakukan kerjasama di dalam kelompok yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan
bersama (Wulandari et al., 2015).

Tabel 2. Hasil Penilaian Keterampilan Kolaborasi Siswa Kelas III Siklus 1 & 2

Indikator Keterampilan % Siklus 1 Kategori % Siklus 2 Kategori
Produktif dalam bekerja 72 % Baik 86 Sangat Baik
Berkompromi 70 % Cukup 84 Baik
Saling Bertanggung Jawab 69 % Cukup 83 Baik

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Data
tersebut menunjukkan peningkatan persentase pada keempat indikator penilaian, dengan
rincian sebagai berikut: indikator produktivitas dalam bekerja meningkat dari 72% pada
siklus 1, menjadi 86 % pada siklus 2, indikator saling bertanggung jawab meningkat dari 70%
pada siklus 1 menjadi 84 % pada siklus 2, indikator kompromi meningkat dari 69% pada siklus
1 menjadi 83% pada siklus 2.

Pembahasan

Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Meningkatkan Keterampilan
Kolaboratif dan Literasi Digital berhasil mengaktifkan rasa ingin tahu siswa untuk berpikir
kritis dan analitis, serta mampu memperoleh dan menggunakan sumber-sumber
pembelajaran secara kolaboratif (Masek, et.al, 2011). Proses pembelajaran ini mendorong
siswa untuk berkolaborasi dalam mengolah informasi yang telah ada, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan kolaboratif mereka. Berdasarkan analisis di atas, hasil kuesioner
keterampilan kolaboratif menunjukkan kategori tinggi, yang berarti penerapan model.

Penerapan model PBL dalam pembelajaran akan mengharuskan peserta didik untuk
berkolaborasi dengan anggota kelompoknya dalam menyelesaikan masalah yang terdapat
dalam LKPD. Selama proses kolaborasi ini, peserta didik akan dilatih untuk mengembangkan
indikator keterampilan kolaborasi. Setiap anggota harus memanfaatkan waktu secara efisien
untuk tetap fokus dan menyelesaikan tugas dengan baik. Selanjutnya, peserta didik harus
menunjukkan rasa hormat yang baik dalam mendengarkan ide yang disampaikan oleh salah
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satu anggota untuk mencegah terjadinya perdebatan antar anggota kelompok. Peserta didik
harus fleksibel dan mampu berkompromi dalam kolaborasi untuk mencapai tujuan. Selain
itu, peserta didik perlu mengembangkan rasa tanggung jawab dalam kelompok untuk
mencapai hasil optimal dalam pekerjaan dan menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, ketika
guru menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik secara tidak langsung akan
berlatih untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi mereka.

Penelitian oleh Ilmiyatni et al. (2019) menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Ini terbukti melalui kontribusi individu dalam
kelompok yang tinggi (74% - 88%) dalam berbagai aspek, seperti mengemukakan ide,
bertukar informasi, menerima ide orang lain, dan presentasi kelompok. Pelajar juga
menunjukkan inisiatif dan tanggung jawab yang baik dalam menyelesaikan tugas individu
dan kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Mereka berkolaborasi untuk mengumpulkan
informasi dan data yang relevan guna menyelesaikan masalah dalam LKPD, kemudian
bernegosiasi untuk mengambil keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh.

Selain memperbaiki keterampilan kolaboratif, penelitian lain menunjukkan bahwa
model PBL juga efektif dalam meningkatkan berbagai keterampilan penting lainnya, seperti
berpikir kritis, berpikir kreatif, dan komunikasi. Beberapa studi mendukung pernyataan ini;
Prayogi & Ari (2013) menyatakan bahwa model PBL menantang siswa untuk memperoleh
pengetahuan baru dan mengasah keterampilan berpikir kritis mereka. Menurut penelitian
oleh Septian dan Rizkiandi (2017), PBL meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
dengan menekankan aktivitas yang berfokus pada siswa, bukan pada guru. Kodariyati et al.
(2016) assert that PBL can enhance students' communication skills through group discussions,
presentations, and interactions with other groups. Secara keseluruhan, penelitian
menunjukkan bahwa model PBL memberikan banyak keuntungan bagi siswa, tidak hanya
dalam keterampilan kolaborasi, tetapi juga dalam pengembangan berbagai keterampilan
krusial lainnya yang diperlukan untuk kesuksesan di masa depan.

SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik kelas 3A SDN 12 Palu. Model PBL mengharuskan
peserta didik untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah, yang pada gilirannya
melatih mereka dalam mengembangkan indikator keterampilan kolaborasi. Penelitian lain
menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan berbagai keterampilan penting,
termasuk berpikir kritis, berpikir kreatif, dan komunikasi.

Temuan dari penelitian ini dapat memberikan saran dan pedoman bagi para pendidik
dalam mengimplementasikan model PBL dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan kolaborasi siswa. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penerapan PBL pada siswa SD.
Namun, penelitian ini menghadapi beberapa kendala, seperti kurangnya keahlian guru dalam
menerapkan model PBL, yang masih tergolong baru bagi mereka. Oleh karena itu, penting
bagi guru untuk meningkatkan pengalaman dan pengetahuan mereka terkait PBL. Hal ini
bertujuan agar di masa mendatang, peningkatan keterampilan kolaborasi siswa dapat dicapai
dengan lebih efektif dibandingkan dengan kondisi saat penelitian ini dilakukan.
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